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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan kemampuan metakognisi siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field 

dependent dengan klasifikasi perbedaan gender. Hal ini disebabkan karena beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam kesadaran berpikir pada dirinya sendiri pada pemecahan 

masalah matematika sehingga memiliki penyelesaian jawaban yang berbeda-beda tiap 

siswa serta pengkajian mengenai kemampuan metakognisi siswa yang diklasifikasikan 

pada gaya kognitif dan gender masih terbatas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian 

kualitatif ini meliputi: 1) tahap prapenelitian terdiri dari penyusunan instrumen penelitian 

yang kecmudian diuji validasi dan berkonsultasi dengan guru matematika. 2) tahap 

penelitian terdiri dari pemberian tes pengklasifikasian gaya kognitif, tes soal uraian 

pemecahan masalah matematika, dan wawancara pada subjek penelitian terpilih. 3) tahap 

pasca penelitian yaitu mengolah data yang diperoleh dari lapangan kemudian peneliti 

menganalisis data yang sudah terkumpul. Setelah itu, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan setiap masing-masing siswa 

tipe gaya kognitif dengan gender pada tes kemampuan metakognisi siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

siswa dapat memenuhi beberapa ketiga indikator dari kemampuan metakognisi yaitu 

planning, monitoring, dan evaluating. Kemudian dari pencapaian ketiga indikator siswa 

dapat dikategorikan beberapa tingkatan diantaranya kemampuan metakognisi siswa laki-

laki FI masuk kategori rendah, kemampuan metakognisi siswa laki-laki FD masuk kategori 

rendah dan sedang, kemampuan metakognisi siswa perempuan FI masuk kategori sedang 

dan tinggi, serta kemampuan metakognisi siswa perempuan FD masuk kategori rendah dan 

sedang. 

Kata kunci: Metakognisi, Field Independent,  Field Dependent, Gender. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan materi dikehidupan sehari-hari pada 

konsep matematika akan membantu siswa mengetahui permasalahan pokok yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang lainnya. Selain itu, matematika 

sebagai ibu dari ilmu pengetahuan lain yang dijadikan tolak ukur semua mata 

pelajaran di sekolah (Erviana, 2019:61). Hal ini sejalan dengan Khoirunnisa 

(2017:2) yang menyatakan matematika merupakan dasar ilmu dari berbagai cabang 

ilmu pengetahuan yang salah satu tujuannya dari mata pelajaran matematika yaitu 

kemampuan memecahkan masalah. Peranan matematika penting sekali dalam ilmu 

pengetahuan dengan memiliki kemampuan berpikir seseorang dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan kemampuan dari peserta didik 

dalam memilih cara yang tepat.  

Pada setiap materi yang terdapat di mata pelajaran matematika 

mengharuskan peserta didik untuk menyelesaikan persoalan sesuai apa yang sudah 

diketahui serta mencari sesuatu yang belum diketahui agar menemukan jawaban 

dari persoalan yang ada. Materi matematika yang diberikan oleh guru sesuai dengan 

cara atau strategi dalam menjawab suatu masalah sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan. Akan tetapi, hal tersebut dapat dijawab sesuai dengan pola berpikir pada 

peserta didik. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2016:157) 

memberikan pernyataan bahwasanya guru hendaknya mengevaluasi hasil pekerjaan 

siswa apabila terdapat kesalahan konsep yang seharusnya bisa diluruskan pada 

pertemuan selanjutnya. Hal ini dikarenakan pada hasil penelitiannya terdapat 

kesalahan siswa dalam memahami soal, kurang teliti dalam mentransformasikan 

informasi dan kesalahan pada keterampilan proses jawaban dari suatu jawaban. 

Berdasarkan setiap peserta didik memiliki ketepatan pada jawaban bergantung pada 

kesadarannya untuk memecahkan suatu masalah. Pada penelitian Nurvita et al 
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tahun 2019 (Cahdriyana, 2021:42) pertanda dari siswa tidak bisa menuliskan apa 

yang diketahui dan tidak dapat menerapkan suatu konsep yang telah dipikirkan pada 

suatu permasalahan hal ini disebabkan salah satu dari kesulitan metakognisi siswa. 

Oleh karena itu, menurut Alfiyah  dan Siswono (2014:132) kesadaran seseorang 

dalam memecahkan masalah dengan baik didasari kemampuan metakognisi pada 

siswa. 

Kemampuan metakognisi siswa memiliki peranan penting dalam 

pemecahan matematika, sesuai dengan hasil penelitian dari Zakiyah (2017:29) 

mengungkapkan bahwasanya metakognisi dapat melatih siswa dalam beragam 

strategi belajar atau memecahkan masalah matematika. Cahdriyana (2021:41) 

berpendapat apabila siswa memiliki pemahaman yang baik tentang pengetahuan 

metakognisi maka siswa akan menyelesaikan masalah dengan rancangan strategi 

yang efektif sesuai dengan pemahaman sendiri. Dengan demikian pengetahuan 

metakognisi siswa yang matang akan membantu siswa dalam menghadapi 

permasalahan matematika serta kesulitan membuat model matematika dari suatu 

soal bentuk cerita. Sudia M (2015:31) mengungkapkan ketika siswa memperbaiki 

kesalahannya dalam menyelesaikan suatu persoalan yang dipikirkannya 

bahwasannya hasil akhir yang didapat kurang tepat karena terdapat tahapan atau 

strategi perhitungan terlewati sehingga secara sadar kembali melakukan 

merencanakan (planning), memantau (monitoring), mengevaluasi (evaluating), 

maka siswa tersebut sudah memiliki kemampuan metakognisi yang baik. Kemudian 

berdasarkan hasil penelitian dari Safitri, et al (2020:19-20) yaitu ada kaitan antara 

kemampuan metakognisi dengan pemecahan masalah matematika, dikarenakan 

kesimpulan dari hasil penelitian nya siswa yang memiliki kategori berkemampuan 

metakognisi sangat baik dan baik lebih mampu menyelesaikan pemecahan masalah 

daripada ketegori siswa berkemampuan metakognisi tidak baik. 

Metakognisi merupakan salah satu tipe pengetahuan yang perlu dimiliki 

oleh siswa dan sebagai penggabungan pada tingkatan domain kognitf, sehingga 

diperlukan pengungkapan kemampuan ini dengan tes atau tugas berupa pemecahan 

masalah (Safitri et al 2020:13). Menurut Maysari et al (2019:34) Pentingnya 

kemampuan metakognisi siswa dikarenakan apabila mengalami kesulitan kesulitan 
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pada kemampuan metakognisi berdampak pada kemampuan pemecahan masalah 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi dengan tidak meyadari 

apa yang dipikirkannya dan cara mengontrol permasalahan tersebut. Pemecahan 

masalah matematika yang dimiliki setiap orang mempunyai gaya berpikir dan cara 

penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dengan beberapa kasus 

dikelas, sesuai dengan kasus yang ditemukan (Sari et al, 2018:105) siswa yang 

memiliki pengetahuan kurang dan hanya menghafalkan rumus tanpa 

memperhatikan proses penyelesainnya, sehingga kebingungan saat merubah 

permasalahan kebentuk model matematika, serta tidak mampu memberikan 

jawaban akhir dengan kesimpulan yang sesuai dimaksudkan dalam soal. Hal ini 

sependapat dengan hasil penelitian dari Zasira (2014:57) bahwasanya beberapa 

siswa sudah bisa menyelesaikan soal dengan cukup baik dengan presentase 59.63%, 

kemudian 76.67% dari kemampuan dalam memahami masalah yang mampu 

menyatakan apa yang diketahui dan ditanya, 57.08% dari kemampuan dalam 

merencanakan strategi penyelesaian soal, dan 45. 14% dari kemampuan dalam 

melaksanakan strategi penyelesaian soal, akan tetapi terdapat beberapa siswa yang 

kurang dalam pemahaman konsep dan rumus pada materi yang diberikan oleh 

peneliti, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal. Menurut Ngilawajan (2013:74) 

Pengaruh perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam 

hal mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dari sebuah soal pemecahan 

masalah yang berimplikasi pada perbedaan dalam menyelesaikan masalah dengan 

menunjukkan adanya faktor-faktor kognitif.  

Perkembangan siswa yang dilihat pada keterampilan dan karakteristik 

kognitif sebagai salah satu faktor yang berperan penting adalah gaya kognitif (Nur 

& Palobo, 2018: 141). Gaya kognitif merupakan salah satu dari faktor internal yang 

menjadi perhatian dalam dunia Pendidikan untuk proses memecahkan suatu 

masalah. Menurut Ningsih, Susiswo, dan Sa’dijah (2019:144) gaya kognitif sangat 

berkaitan dalam kegiatan belajar matematika, yaitu siswa diharuskan mampu 

mengolah informasi secara sistematis sesuai dengan dimensi gaya kognitif. 

Menurut Desmita tahun 2014 pengklasifikasian tipe gaya kognitif yang dapat 

dikaitkan dengan memecahkan suatu masalah yaitu klasifikasi dari Witkin yang 
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terdiri dari  field dependent dan field inpendent (Nur & Palobo, 2018:141). Kedua 

tipe ini memiliki klasifikasi dalam mengoorganisir jawaban dari suatu soal. 

perbedaan tersebut sesuai dengan kondisi yang sedang diamati oleh peneliti yaitu 

menentukan perbedaan kemampuan siswa dengan melatarbelakangi dari kondisi 

siswa terhadap dirinya dan lingkungan dalam menyelesaikan suatu pemecahan 

matematika.  

Gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent 

merupakan tipe gaya kognitif  yang memiliki karakteristik berbeda pada cara 

analisis seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil penelitian (Hasan 

Buaddin, 2020:331) menyatakan siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent  dapat menyusun materi yang telah dipelajarinya, memiliki penjelasan 

yang lebih luas, dan dapat berfungsi secara mandiri dari lingkungan terdekatnya. 

Sedangkan gaya kognitif field dependent diperngaruhi oleh lingkungannya sendiri, 

sehingga mengalami masalah dalam memahami konsep karena  hanya dapat 

memahami penjelasan yang disajikan dan lebih global.  

Berdasarkan hasil penelitian (Alifah & Aripin, 2018:511) disimpulankan 

bahwasanya setiap siswa memiliki solusi yang berbeda dalam pemecahan masalah 

karena masing-masing individu mempunyai alur berpikir yang berbeda, seperti 

pada subjek field dependent yang kurang mampu menyelesaikan masalah 

matematika dikarenakan alur berpikirnya tidak runtut, tidak tepatnya pada langkah 

penyelesaiannya sehingga pada solusi yang diperoleh tidak berlandaskan argument 

yang tepat. Sedangkan subjek field independent, proses penyelesaian pemecahan 

masalah menunjukkan alur yang runtut, jelas dan rinci sesuai yang ditanyakan pada 

soal sehingga diselesaikan dengan sempurna.  

Nur dan Palobo (2018:141) juga mengungkapkan perbedaan siswa field 

dependent dan field inpendent yaitu siswa dengan gaya kognitif  field independent 

memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam mencermati suatu informasi tanpa 

bergantung pada guru, selain itu siswa cenderung kurang begitu tertarik terhadap 

fenomena sosial, lebih suka dengan ide-ide dan prinsip-prinsip abstrak, kurang 

hangat dalam hubungan interpresional, serta merasa lebih efisien saat bekerja 

sendiri. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif field dependent dapat dikategorikan 
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sebagai seseorang yang dapat berpikir secara global, berperilaku sensitif secara 

sosial dan berorientasi interpersonal, dan lebih senang bekerja kelompok dalam 

mengerjakan tugasnya.  

Menurut  Usodo (2011:97) beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

memecahkan masalah matematika berdasarkan cara analisis seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya diantaranya  gaya kognitif field dependent dan 

field independent. Faktor-faktor ini termasuk bahwa siswa dengan gaya kognitif 

field-independent cenderung melihat pola secara keseluruhan, merasa sulit untuk 

berkonsentrasi pada satu aspek situasi, atau memecah pola menjadi bagian 

komponennya, dan dapat mengalami kesulitan dengan proses tetapi memiliki 

sedikit kesulitan memahami informasi yang telah diubah agar sesuai dengan 

konteksnya. Lebih terbiasa dengan interaksi sosial juga. Sedangkan siswa yang 

memiliki gaya  field independent memiliki gaya kemandirian lapangan cenderung 

bekerja pada faktor internal sebagai arah dalam mengolah informasi, mengerjakan 

tugas secara berurutan dan merasa efisien bekerja sendiri, serta memiliki 

kemampuan yang lebih mendalam dalam menganalisis pola yang kompleks. 

Mereka dapat menunjukkan bagian-bagian terpisah dari keseluruhan pola dan 

mampu memecah pola menjadi komponen-komponennya. 

Lingkungan sebagai salah satu faktor pembeda pada gaya kognitif field 

dependent dan field independent, jika dilihat pada kondisi ruang lingkup yang 

dipilih peneliti. Setiap sekolah memiliki peraturan yang berbeda dari sekolah 

lainnya, salah satunya yaitu terdapat aturan dengan memisahkan kelas antara laki-

laki dan perempuan belajar di ruang kelas tersendiri.  Hal ini dilatar belakangi 

sekolah tersebut dinaungi oleh Yayasan Pondok Pesantren yang merupakan 

pendidikan berbasis syariat Islam dengan tujuan membatasi interaksi antara siswa 

berdasarkan sekresi gender dalam dunia pendidikan. Sejarah pendidikan islam di 

Indonesia, salah satunya pondok pesantren mamba’ul ma’arif denanyar jombong 

pada tahun 1917 mendirikan pesantren yang dikhususkan untuk laki-laki. Pada 

tahun 1921 khusus untuk perempuan. Pesantren ini memiliki sistem pembelajaran 

dengan memisahkan siswa laki-laki dan perempuan, dimana tradisi ini diterapkan 

dengan landasan dasar-dasar fiqih (Thoriquttyas & Rohmawati,2018:297 ). 
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Sistem pendidikan syariah islam di berbagai dunia juga diterapkan salah 

satunya yaitu di Thailand terdapat beberapa pondok salah satu pondok yang tertua 

adala Pondok Dala, Semela, Dual, Kota Gersih, Telok Manok (Rahman & Muliati, 

2020:30) . Sedangkan data dari kementrian agama RI (kemenag.go.id) menyatakan 

bahwasanya  Di Indonesia pondok pesantren yang terdaftar di kementrian agama 

ditahun 2023 lebih dari 37.000 pesantren sedangkan sekolah madrasah didata 

kemenag total keseluruhan yaitu 83.572 jumlah madrasah. Akan tetapi setiap 

sekolah memiliki aturan yang berbeda, salah satunya sekolah yang dipilih oleh 

peneliti dengan memiliki aturan sekolah sesuai syariat islam yaitu di SMA Sains 

Al- Qur’an Wahid Hasyim dengan satu guru yang sama pada satu mata pelajaran 

yaitu matematika.  

Faktor lingkungan tersebut berkaitan dengan faktor lain dari mengolah 

informasi dari suatu masalah yaitu pada perbedaan gender. Berdasarkan hasil 

penelitian  (Davita & Pujiastuti. 2020:116) pemecahan masalah pada kategori laki-

laki dan perempuan memiliki perbedaan yaitu,  keduanya memiliki nilai yang sama 

pada pemahaman masalah dan membuat rencana, sedangkan ditemukan perbedaan 

pada menjalankan rencana pemecahan dengan perolehan skor siswa perempuan 84 

dan siswa laki-laki 61, selain itu memeriksa hasil pemecahan skor siswa perempuan 

40 dan siswa laki-laki 23, sehingga dapat disimpulkan pemecahan masalah 

matematika siswa peempuan lebih baik daripada siswa laki-laki, akan tetapi peneliti 

tersebut menyanggah bahwasannya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan gender bisa saja ditemukan jawaban penyelesaian pada 

pemecahan masalah matematika yang berbeda. Sependapat dengan Fitriana 

(2020:13) perbedaan gender yang terlihat pada laki-laki dan perempuan yaitu 

tingkah laku dan nilai. Perbedaan terebut mungkin menentukan bagaimana 

seseorang berpikir dan pendekatan yang mereka ambil untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan untuk 

menggunakan strategi pemecahan masalah yang berbeda ketika dihadapkan pada 

soal berbasis pemecahan masalah yang serupa (Nur & Palobo, 2018:141) . Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian ( Khotimah & Hariyanti, 2022: 688) siswa 

laki-laki dan perempuan diberikan soal tes yang sama, kemudian pada kesimpulan 
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penelitian tersebut dari hasil pekerjaan soal yang kedua ditemukan persamaan pada 

siswa laki-laki dan perempuan terletak pada kemampuannya dalam membuat 

pertanyaan matematika secara lisan, tulisan dan gambar dengan menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan. Akan tetapi keduanya memiliki perbedaan, siswa 

laki-laki belum mampu menyusun kesimpulan yang logis, sedangkan siswa 

perempuan mampu menyusun pembuktian dan kesimpulan yang logis.  

Beberapa kondisi yang melatar belakangi kondisi tersebut, peneliti merasa 

tertarik untuk mengkaji kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan 

masalah matematika di lihat dari dari gaya kognitif yaitu Field independent (FI) 

dan gaya kognitif Field dependent (FD) dengan klasifikasi perbedaan gender. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Dan Gender” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan siswa pada kemampuan metakognisi memberikan penyelesaian suatu 

pemecahan masalah matematika menjadi kurang sistematis. 

2. Beberapa siswa mempunyai alur berpikir yang berbeda sehingga saat dilihat dari  

faktor kognitif dan gendernya terdapat siswa dalam menyelesaikan suatu  

pemecahan soal  matematika tidak dijawab secara rinci dan lengkap. 

3. Terbatasnya analisis kemampuan metakognisi yang di klasifikasikan pada gaya 

kognitif dan gender. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini dengan melihat latar belakang di atas 

yaitu bagaimana kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent 

dengan klasifikasi perbedaan gender. 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusalan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah 
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matemaika ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent dengan 

klasifikasi perbedaan gender 

E. Manfaat Penelitian  

Harapan peneliti untuk penelitian ini untuk dapat diambil manfaatnya, 

antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberikan gambaran dari kemampuan metakognisi siswa 

dalam memecahkan masalah matemaika ditinjau dari gaya kognitif field 

independent dan field dependent dengan klasifikasi perbedaan gender. 

Sehingga dari penelitian ini dapat memberikan informasi terbaru terhadap 

perkembangan ilmu dan dijadikan perbaikan strategi dalam pembelajaran 

matematika 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat membantu 

mengatasi masalah saat nantinya sudah terjun langsung ke dunia pendidikan 

serta memberikan pengalaman dan pengetahuan tambahan untuk 

mengevaluasi ketika menghadapi masalah yang sama. 

2. Bagi siswa 

Diharapkan siswa memahami karakteristik kemampuan metakognisi 

sehingga siswa dapat mengoptimalkan kemampuan metakognisi untuk 

memecahkan suatu masalah persoalan matematika dengan menjawab secara 

tepat dan baik. 

3. Bagi guru matematika 

Diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan metode 

pembelajaran yang tepat karena sudah mengetahui tingkat kemampuan 

metakognisi setiap siswa dan faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

memecahkan masalah dengan jawaban yang berbeda seperti gaya kognitif 

dan gender siswa. 

4. Bagi Pengembangan Keilmuwan  
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Diharapkan dapat memberikan gambaran secara umum dari hasil 

analis pada penelitian ini sebagai referensi rujuan penelitian selanjutnya 

untuk memperluas informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan pada 

penelitian ini. 

F. Definisi Istilah 

Berikut beberapa istilah yang perlu ditekankan agar tidak terjadi penafsiran 

yang beragam dan untuk menyatukan pendapat dan pengertian yang berkaitan 

dengan judul skripsi yang peneliti lakukan: 

1. Kemampuan metakognisi adalah pemikiran individu secara sadar dalam 

memperhatikan strategi dan beberapa tahapan secara sistematis  untuk 

memecahkan suatu masalah diantaranya perencanaan, pemantauan dan 

penilaian. 

2. Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses seseorang pada saat 

menghadapi suatu problematika pada materi matematika yang diketahui 

dengan disesuaikan kemampuan strategi seseorang tersebut untuk menemukan 

solusi yang tepat. 

3. Gaya Kognitif adalah salah satu dari faktor internal seseorang dalam 

pemecahan masalah yang disesuaikan dengan karakteristik seseorang dalam 

mengolah informasi untuk mencapai solusi yang didapat. 

4. Gender adalah perbedaan seseorang secara biologis yaitu perempuan dan laki-

laki serta membedakan sikap berpikir seseorang dan sifat-sifat yang dimiliki 

seseorang tersebut dalam menghadapi suatu secara lahiriyah. 

G. Batasan Masalah 

Adapun batasan penelitian ini untuk tidak memperluas permasalahan yang 

ada yaitu: 

1. Subjek penelitian siswa diambil dari kelas XI SMA Sains Al-Qur’an Wahid 

Hasyim Yogyakarta  

2. Materi yang dipakai merupakan materi kelas XI semester genap yaitu materi 

baris dan deret. 
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3. Gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kognitif field 

independent dan field dependent dengan mengklasifikasnya dilihat dari 

perbedaan gender
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas  XI SMA 

Sains Al-Qur’an sudah mampu menggunakan kemampuan metakognisinya. 

Kategori kemampuan metakognisi siswa diantaranya kategori rendah ada siswa 

laki-laki FI dan FD serta perempuan FD, kategori sedang ada siswa laki-laki FD 

serta perempuan FI dan FD dan kategori tinggi ada siswa perempuan FI. 

1. Kemampuan metakognisi siswa laki-laki FI 

Keseluruhan siswa laki-laki FI masuk pada kategori kemampuan 

metakognisi rendah. Siswa hanya mampu memenuhi beberapa indikator 

pada  ketiga tahapan kemampuan metakognisi dianataranya: (1) Planning, 

Siswa secara sadar  cenderung menggunakan kata-kata dan juga symbol 

atau notasi matematika dalam mengidentifikasi apa yang diketahui, 

ditanyakan dan perencaan strategi (2) Monitoring, Siswa menyadari 

terdapat banyak solusi penyelesaian soal akan tetapi terdapat cara dan hasil 

yang kurang tepat (3) Evaluating, Siswa memberikan kesimpulan dan 

pemeriksaan kembali jawaban akan tetapi terdapat keraguan dari soal yang 

tidak bisa dikerjakannya. 

2. Kemampuan metakognisi siswa laki-laki FD 

Siswa laki-laki FD masuk pada kategori kemampuan metakognisi rendah 

dan sedang. Siswa hanya mampu memenuhi beberapa indikator pada  ketiga 

tahapan kemampuan metakognisi diantaranya : (1) Planning, Siswa  secara 

sadar  cenderung menggunakan symbol atau notasi matematika dalam 

mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan dan perencaan strategi. 

Perbedaanya siswa laki-laki FD kategori sedang dapat menjawab secara 

tepat sedangkan kategori rendah terdapat kesalahan dan beberapa soal tidak 

ditulis pada lembar jawaban. (2) Monitoring, siswa secara sadar 

melaksanakan tiap soal sesuai rencana dengan satu alternatif. Perbedaanya 

siswa laki-laki FD kategori kategori sedang dapat menjawab secara runtut, 
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akan tetapi terdapat hasil yang kurang tepat. Sedangkan kategori rendah 

beberapa langkah penyelesaianya kurang lengkap dan salah. (3) Evaluating, 

Siswa hanya memeriksa kembali soal yang belum ditemukan jawabannya 

serta tidak menyadari apabila terdapat kesalahan. Perbedaanya siswa laki-

laki FD kategori siswa kategori sedang memberikan kesimpulan pada akhir 

jawaban secara singkat sedangkan kategori rendah tidak. 

3. Kemampuan metakognisi siswa perempuan FI 

Siswa perempuan FI masuk pada kategori kemampuan metakognisi tinggi 

dan sedang. Siswa mampu memenuhi beberapa indikator pada  ketiga 

tahapan kemampuan metakognisi diantaranya: Kemampuan metakognisi 

siswa perempuan FD. 1) Planning, Siswa  secara sadar dapat menjelaskan 

dan menggunakan symbol atau notasi matematika dalam mengidentifikasi 

apa yang diketahui, ditanyakan dan perencaan strategi. Perbedaanya siswa 

perempuan FI kategori tinggi dapat menjawab secara tepat. Sedangkan 

kategori rendah yaitu terdapat kesalahan dalam pengubahan kalimat 

matematika. (2) Monitoring, siswa secara sadar melaksanakan tiap soal 

sesuai rencana dengan lebih dari satu alternatif. Perbedaanya siswa 

perempuan FI kategori tinggi dapat melaksanakan tiap tahapan dengan 

runtut dan tepat. Sedangkan kategori sedang terdapat kesalahan pada 

langkah penyelesaian soal. (3) Evaluating, Siswa memeriksa kembali 

jawabannya dan menyadari apabila terdapat kesalahan pada soal. Perbedaan 

siswa perempuan kategori metakognisi tinggi memberikan kesimpulan pada 

tiap soal sedangkan kategori sedang tidak. 

4. Kemampuan Metakognisi Siswa Perempuan FD 

Siswa perempuan FD masuk pada kategori kemampuan metakognisi rendah 

dan sedang. Siswa mampu memenuhi beberapa indikator pada  ketiga 

tahapan kemampuan metakognisi diantaranya: (1) Planning, Siswa  secara 

sadar menggunakan symbol atau notasi matematika dalam mengidentifikasi 

apa yang diketahui, ditanyakan dan perencaan strategi. Perbedaanya siswa 

perempuan FD kategori sedang dapat menjawa keseluruhan soal pada tiap 

soal akan tetapi hanya menuliskan pada beberapa soal. Sedangkan kategori 
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rendah hanya mampu pada soal yang dipahaminya saja (2) Monitoring, 

siswa secara sadar melaksanakan tiap soal sesuai rencana dengan satu 

alternatif. Perbedaanya siswa perempuan FD kategori sedang dapat 

melaksanakan tiap tahapan dengan runtut dan tepat. Sedangkan kategori 

rendah hanya menuliskan tiap langkah pada soal yang dipahaminya. (3) 

Evaluating, Siswa memeriksa kembali jawabannya dan menyadari apabila 

terdapat kesalahan pada soal. Perbedaan siswa perempuan kategori 

metakognisi sedang memberikan kesimpulan pada tiap soal sedangkan 

kategori rendah hanya pada beberapa soal yang dikerjakannya. 

B. Saran 

Pada suatu pembelajaran guru sebaiknya membiasakan siswa dengan 

soal yang berhubungan dengan kemampuan metakognisi, dan langkah atau cara 

penyelesaian tersebut bisa didapatkan informasi mengenai kemampuan 

metakognisi siswa. Berikut beberapa saran untuk dijadikan acuan perbaikan 

kemampuan metakognisi ditinjau dari gaya kognitif dan gender. 

1. Bagi peserta didik  

Lingkungan sekolah yang dipilih oleh peneliti dibedakan secara 

gender. Oleh karena itu, strategi yang digunakan kepada kelas perempuan 

dan laki-laki juga akan berbeda sesuai dengan kondisinya.  ntuk siswa FD 

perlu ada bimbingan pada pemecahan masalah karena karakteristik siswa 

FD yaitu cenderung sangat berpengaruh pada lingkungan dalam cara 

berpikir dan mengambil keputusan serta perlu mendapatkan bimbingan 

dalam memecahkan masalah.  

1. Berdasarkan hasil temuan ternyata siswa kesulitan dalam menyadari proses 

metakognisinya dalam pemecahan masalah matematika. Jika ditinjau dari 

gaya kognitif dan gender hasil pengaktegorian kemampuan metakognisi 

berbeda-beda dan tidak semua kategori masuk pada gaya kognitif FI dan 

FD. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan subjek 

agar setiap pengategorian kemampuan metakognisi terdapat 

keterwakilannya. 
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2. Peningkatan kemampuan siswa agar tidak hanya terpaku pada penjelasan 

guru akan tetapi siswa mencoba hal baru atau alternatif lain dengan dipilih 

secara tepat sesuai pada soal pemecahan masalah matematika yang 

dihadapinya. Kemudian siswa bisa memperhatikan informasi yang didapat 

pada soal disesuaikan dengan notasi matematika secara tepat dan lebih baik 

menyeleruh pada pemeriksaan kembali pada soal. Oleh karena iu, guru 

dapat mengerahkan dan membiasakan siswa untuk menggunakan 

kemampuan metakognisi.Jadi apabila menyadari terdapat kesalahan siswa 

dapat menggunakan alternatif selain yang diajarkan saat menjumpai 

kesulitan dalam mengerjakan soal. Sehingga siswa dapat terlatih dengan 

mencari solusi jawaban tidak hanya satu cara. Selain itu guru dapat 

memberikan contoh soal yang bervariatif dan mengevaluasi kembali hasil 

pada pretest dengan menganalisis jawaban siswa.    
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